
1. Itesiapulan 

BAD V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dsri keseluruhan pembahasan yang telah dilakukan 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

a. Dalam menghadapi kompetisi yang ketat di pasar, 

perusahaan mengalaai haabatan penjualan, yaitu tidak 

tercapainya target penjualan. Hal ini disebabkan 

karena perusahaan tidak menerapkan strategi yang 

kompetitif dalam program pemasarannya yang mem

pertimbangkan secara mendalam segala aspek per

saingan yang terlihat di dalamnya. Oleh karena itu 

target penjualan dan margin keuntungan yang real is

tis tidak dapat dicapai secara lebih memuaskan. 

b. Di dalam strategi penetapan harga jual, perusahaan 

memperhitungkan biaya pembuatan "Cylinder Master" 

dalam Harga Pokok Produk. Akibat nyata dari 

penerapan strategi ini adalah bahwa harga yang 

ditawarkan pada pihak pembeli menjadi kurang 

kompetitif, kecuali bila pembeli melakukan pemesanan 

dalam jumlah yang besar sehingga Harga Pokok Per 

unit menjadi relatif lebih rendah. 
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Selain itu perusahaan tersebut aenghindari adanya 

kebijakan pemberian potongan penjualan (cash 

discount) • 

c. Dalam penerapan strategi penetrasi pasar, perusahaan 

tersebut mengandalkan kemampuan peaiapin perusahaan 

tersebut untuk terjun secara lang sung dalam ae

lakukan pendekatan dengan calon peabeli/pelanggan 

tanpa menggunakan tenaga penjual (salesman). 

d. Perusahaan tersebut tidak aeailiki aesin dan 

peralatan yang dapat membuat "Cylinder Master" yang 

mana merupakan bag ian yang sangat menentukan dalam 

proses menghasilkan cetakan yang baik. Hal ini 

menempatkan posisi perusahaan yang tergantung pada 

pihak lain di luar perusahaan. 

2. Saran 

Sebagai hasil dari segal a peabahasan tersebut, 

aaka penulis menyampaikan beberapa saran yang di

perlukan bagi perusahaan sebagai berikut : 

a. Di dalaa penetapan harga jual, perusahaan hendaknya 

mengambil kebijakan sebagai berikut : 

- Tidak membebankan biaya pembuatan "Cylinder 

~aster" ke dalam Harga Pokok Produk, aelainkan 



80 

se-membebankannya secara langsung pada pemesan, 

hingga harga yang ditawarkan lebih kompetitif. 

- Potongan penjualan hendaknya diberikan pada 

jatuh pelanggan yang melakukan pembayaran sebelum 

tempo, sedangkan pembebanan denda hukuman 

dilakukan pada pelanggan yang melakukan 

lambatan membayar. 

perlu 

keter-

b. Di dalam mengembangkan usaha penetrasi pasar secara 

lebih efektif, hendaknya mengambil langkah/kebijakan 

sebagai berikut : 

- Hendaknya perusahaan menerapkan pola strategi 

Rapid Penetration, yaitu berupa penetapan harga 

yang kompetitif dan usaha penetrasi pasar yang 

tinggi. Strategi ini perlu dilancarkan denga.n 

maksud untuk meningkatkan usaha penetrasi pasar 

seefektif mungkin sambil meraih seluas mungkin 

pangsa pasar (market share) untuk perusahaan 

tersebut. Sehubungan dengan hal tersebut, maka 

dilakukan usaha pencarian tenaga kerja untuk 

mendapatkan tenaga-tenaga penjual yang potensial 

dan memiliki ketrampilan yang dapat diandalkan 

untuk dapat melakukan usaha penetrasi pasar secara 

tepat guna. 
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- Melakukan usaha pemantauan secara terus-menerus 

atas gerak-gerik pesaing di pasar, me 1 akukan 

analisis atas kebijakan-kebijakan yang diambilnya, 

memanfaatkan kelemahan-kelemahan yang ada dan 

mengambil langkah-langkah yang diperlukan untuk 

mengatasi situasi persaingan yang ada. Jadi, untuk 

dapat berhasil dalam menerapkan strategi pemasaran 

yang kompetitif maka selain diperlukan introspeksi 

atas diri sendiri juga .diperlukan pendalaman 

pengetahuan atas para pesaiog yang ada. Dalam hal 

ini para tenaga penjual yang ada dapat dimanfaat-

kan untuk memperoleh masukan yang diperlukan me-

ngenai gerak-gerik pesaing d1 pasar. 

c. Untuk menghilangkan ketergailtungan at as pembuatan 

"Cylinder Master" pada pihak lain di luar per-

usahaan, maka hendaknya dil~kukan pertimbangan stra-

tegis at as kemungkinanpelaks,anaan suatu studi 

kelayakan pembelian mesin da. peralatan pembuatan , 

"Cylinder Master". Dengan,m&lll\j.l,iki mesin tersebut, 

maka perusahaan akan dapatipul'amemiliki kemampuan 

yang lebih besar dalam melayall/i '~ebutuhan pelanggan 
I \ 

dengan cara yang lebih cepat dan elisien. 
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